




ABSTRAK 

Fikran Jayanto Kasim. NIM. 613414042: Pertumbuhan dan produksi tanaman 
cabai rawit (Capsicum frustescens L.) melalui perlakuan pupuk kompos dan 
pupuk kandang. Di bimbing oleh Mohamad Ikbal Bahua selaku pembimbing I dan 
Fitriah S. Jamin selaku pembimbing II 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman 
cabai rawit (Capsicum frustescens L.) melalui perlakuan pupuk kompos dan 
pupuk kandang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bulotadaa Barat, 
Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo pada Bulan Februari sampai Bulan Mei 
2018. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 
2 faktor pertama yaitu: pupuk kompos terdiri dari 3 taraf, yaitu 6 ton/ha, 12 ton/ha 
dan 18 ton/ha, faktor kedua yaitu pupuk kandang dengan 2 taraf, yaitu 10 ton/ha 
dan 13 ton/ha, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah pertanaman dan 
berat buah perhektar. Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan 
Uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa Perlakuan pupuk kompos 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit.  
Penggunaan dosis 18 ton/ha memilki hasil terbaik pada semua parameter 
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah 
pertanaman dan berat buah perhektar. Perlakuan pupuk kandang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. Penggunaan dosis 13 
ton/ha memberikan pengaruh terbaik  pada semua parameter pengamatan yaitu 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat buah pertanaman dan berat buah 
perhektar. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk kompos dan pupuk kandang 
terhadap berat buat perhektar panen ke 4. Kombinasi perlakuan pupuk kompos 18 
ton/ha dan pupuk kandang 13 ton/ha merupakan perlakuan terbaik di bandingkan 
perlakuaan lainya. 
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